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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui determinan keputusan investor
dalam penggunaan platform investasi syariah melalui intensi investor dengan
persepsi risiko sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian adalah investor yang
menggunakan platform investasi syariah di Indonesia. Sampel penelitian berjumlah
303 responden yang diperoleh dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan
data dilakukan menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan metode Structural
Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persepsi kemudahan, persepsi kegunaan, kepercayaan,
kesesuaian, dan kepatuhan syariah, berpengaruh positif terhadap niat perilaku. Niat
perilaku berpengaruh positif terhadap penggunaan aktual. Selain itu, persepsi risiko
terbukti memoderasi secara negatif pengaruh niat perilaku terhadap penggunaan
aktual. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi risiko, semakin
lemah pengaruh intensi investor terhadap penggunaan aktual platform investasi
syariah. Seluruh hipotesis penelitian dinyatakan diterima.

Kata kunci: Technology Acceptance Model, Niat Perilaku, Penggunaan Aktual,
Platform Investasi Syariah
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ABSTRACT

This study aims to examine the determinants of investors’ decisions to use
Islamic investment platforms through investor intention, with perceived risk as a
moderating variable. This study employs a quantitative approach using a survey
method. The population consists of investors who use Islamic investment platforms
in Indonesia. A total of 303 respondents were selected using purposive sampling.
Data were collected through questionnaires and analyzed using Structural
Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). The results show that
perceived ease of use, perceived usefulness, trust, compatibility, and perceived
sharia compliance have positive effects on behavioral intention. Behavioral
intention has a positive effect on actual use. Furthermore, perceived risk negatively
moderates the effect of behavioral intention on actual use. These findings indicate
that the higher the perceived risk, the weaker the influence of investor intention on
the actual use of Islamic investment platforms. All research hypotheses were
supported.

Keywords: Technology Acceptance Model, Behavioral Intention, Actual Use,
Islamic Investment Platforms
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan teknologi digital telah mendorong perubahan signifikan
di berbagai aspek kehidupan, termasuk sektor ekonomi dan keuangan.
Perkembangan teknologi tersebut melahirkan inovasi layanan keuangan
berbasis digital yang dikenal sebagai fintech (Anifa et al., 2022). Inovasi
teknologi telah memudahkan masyarakat mengakses berbagai layanan
keuangan secara cepat dan efisien melalui platform digital. Dulu, berbagai
aktivitas keuangan identik dengan proses yang panjang dan interaksi tatap
muka, namun kini dapat dilakukan secara online dengan lebih praktis
(Ropiah & Syafi’i, 2025). Kondisi ini membuat layanan keuangan menjadi
lebih inklusif dan dapat diakses oleh berbagai kalangan masyarakat.
Perubahan tersebut sekaligus membuka peluang besar bagi pertumbuhan
ekonomi, terutama di negara-negara berkembang seperti Indonesia yang
didukung oleh tingkat adopsi internet yang terus meningkat (Lugqiana,
2026).

Seiring dengan perkembangan fintech secara umum, fintech syariah
menjadi inovasi layanan keuangan digital yang berlandaskan prinsip-prinsip
syariah. Fintech syariah merupakan layanan keuangan berbasis teknologi
digital yang dalam operasionalnya terikat pada ketentuan hukum Islam,
seperti larangan riba, gharar (ketidakpastian), dan maysir (spekulasi)

(Ikmal et al., 2026). Kehadiran fintech syariah menjadi alternatif bagi



masyarakat muslim yang ingin memanfaatkan kemudahan teknologi digital
tanpa harus meninggalkan prinsip-prinsip keagamaan yang diyakininya. Di
Indonesia, perkembangan fintech syariah mendapat perhatian serius dari
regulator, yang tercermin dari diterbitkannya berbagai regulasi oleh Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) sebagai upaya untuk memberikan kepastian hukum
sekaligus mendorong pertumbuhan industri keuangan (Aulia et al., 2020).
Hal tersebut sejalan dengan besarnya potensi pasar yang dimiliki Indonesia
sebagai negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di dunia, sehingga
fintech syariah dinilai berpotensi mendukung inklusi keuangan nasional

(Masdugie et al., 2023).
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Gambar 1. 1 Pertumbuhan Pasar Fintech Syariah

Sumber: Global Islamic Fintech Report 2024
Berdasarkan Global Islamic Fintech Report 2024, ukuran pasar
fintech syariah Indonesia, mengalami peningkatan yang konsisten dari
tahun ke tahun. Pada tahun 2022, ukuran pasar fintech syariah Indonesia
berada di angka USD 6,10 miliar dan terus meningkat menjadi USD 6,96

miliar pada tahun 2023, serta USD 7,94 miliar pada tahun 2024.



Pertumbuhan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam
layanan keuangan syariah semakin berkembang dan memberikan lebih
banyak pilihan bagi masyarakat dalam mengakses layanan keuangan
(Argita et al., 2024). Perkembangan teknologi tersebut turut dimanfaatkan
dalam mendukung kegiatan investasi berbasis syariah.

Investasi syariah merupakan kegiatan penanaman modal yang
dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam dan terhindar dari
unsur riba, gharar, dan maysir (Argita et al., 2024). Salah satu bentuk
implementasi investasi syariah dapat ditemukan pada pasar modal syariah
yang menyediakan berbagai instrumen investasi, seperti saham syariah,
reksa dana syariah, dan sukuk (Diana, 2022). Perkembangan investasi
berbasis syariah salah satunya dapat tercermin melalui jumlah investor
syariah. Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia (2026), jumlah investor
syariah berdasarkan data Anggota Bursa penyedia Sistem Online Trading
Syariah (SOTS) mengalami peningkatan lebih dari 425 kali lipat, dari 531
investor pada tahun 2012 menjadi 226.457 investor. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa minat dan aktivitas masyarakat dalam memanfaatkan
produk investasi berbasis syariah di pasar modal Indonesia semakin

berkembang.
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Gambar 1. 2 Pertumbuhan Literasi Dan Inklusi Keuangan

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan
(data diolah)

Meskipun perkembangan fintech syariah dan investasi syariah
menunjukkan tren yang positif, kondisi tersebut belum sepenuhnya
mencerminkan tingkat pemanfaatan layanan keuangan syariah oleh
masyarakat. Hasil Survei Nasional Literasi Dan Inklusi Keuangan (SNLIK)
yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan bekerja sama dengan Badan
Pusat Statistik menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan syariah
masyarakat pada tahun 2025 baru mencapai 43,42% sedangkan indeks
inklusi keuangan syariah sebesar 13,41%. Angka tersebut menunjukkan
adanya kesenjangan antara pengetahuan masyarakat mengenai keuangan
syariah dengan pemanfaatan produk dan layanan keuangan syariah.
Kesenjangan tersebut semakin terlihat apabila dibandingkan dengan indeks
inklusi keuangan nasional yang telah mencapai 80,51%.

Rendahnya tingkat inklusi pada sektor pasar modal syariah juga

telah menjadi perhatian sejak periode sebelumnya. Berdasarkan Roadmap



Pengembangan Keuangan Syariah Indonesia 2017-2019, yang
menggunakan hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK)
tahun 2016, pasar modal syariah memiliki tingkat literasi sebesar 0,02% dan
tingkat inklusi sebesar 0,01%. Tingkat inklusi tersebut merupakan yang
paling rendah dibandingkan sektor keuangan syariah lainnya, seperti
perbankan syariah yang mencapai 9,61%.

Akses terhadap produk investasi pasar modal syariah kini semakin
mudah seiring dengan hadirnya berbagai platform investasi digital, seperti
Bibit, IPOT, Bareksa, Ajaib, dan platform sejenis lainnya. Melalui platform
tersebut, investor dapat memperoleh informasi produk, melakukan transaksi
jual-beli instrumen investasi, hingga memantau dan mengelola portofolio
hanya melalui satu platform, tanpa harus mendatangi lembaga keuangan
secara langsung (Dewi et al., 2024). Kehadiran platform digital ini
menunjukkan bahwa akses terhadap investasi syariah kini semakin terbuka
dan mudah dijangkau oleh masyarakat. Dengan kemudahan yang
ditawarkan, seharusnya masyarakat memiliki peluang yang lebih besar
untuk memanfaatkan layanan investasi syariah (Avissa et al., 2025). Pada
kenyataannya, kemudahan akses tersebut belum tentu mendorong investor
untuk menggunakan layanan investasi syariah yang tersedia pada platform
investasi (Aisyah & Silvia, 2023). Oleh karena itu, penting untuk
memahami faktor-faktor yang memengaruhi investor dalam menggunakan

platform investasi syariah.



Dalam penelitian ini, keputusan investasi berbasis teknologi
dianalisis menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM).
Model ini digunakan sebagai kerangka teoritis untuk menjelaskan perilaku
pengguna dalam mengadopsi teknologi, karena model ini dinilai efektif
dalam menggambarkan penerimaan teknologi berdasarkan persepsi yang
dimiliki oleh pengguna (Davis, 1989). TAM menyatakan bahwa penerimaan
teknologi oleh pengguna pada dasarnya dipengaruhi oleh dua konstruk
utama, yaitu Perceived Ease of Use atau kemudahan penggunaan yang
dirasakan, dan Perceived Usefulness atau kemanfaatan yang dirasakan, yang
keduanya secara bersama-sama membentuk niat perilaku (Behavioral
Intention) pengguna untuk mengadopsi dan menggunakan suatu sistem
teknologi (Grani¢, 2022). Namun, dalam penggunaan layanan keuangan
digital, berbagai penelitian menunjukkan bahwa keputusan penggunaan
teknologi tidak hanya dipengaruhi oleh persepsi manfaat dan persepsi
kemudahan penggunaan. Faktor lain seperti kepercayaan (trust), kesesuaian
teknologi dengan kebutuhan pengguna (compatibility), persepsi kepatuhan
terhadap prinsip syariah (perceived sharia compliance), serta persepsi risiko
(perceived risk) juga ditemukan memiliki pengaruh terhadap niat maupun
penggunaan layanan keuangan digital (Aditya & Mahyuni, 2022;
Rohmawati et al., 2025; Utami et al., 2021).

Faktor persepsi kemudahan (Percieved Ease of Use) menunjukkan
sejauh mana seseorang percaya bahwa suatu sistem teknologi mudah

dipahami dan dioperasikan (Kumala et al., 2020). Seorang investor



cenderung memilih platform digital yang memudahkan akses terhadap
informasi mengenai instrumen investasi yang diminati serta mampu
meningkatkan efisiensi melalui proses transaksi yang berlangsung secara
cepat (Khasanah et al., 2025). Penelitian (Aditya & Mahyuni, 2022; Wibawa
& Dewi, 2024) menjelaskan bahwa persepsi kemudahan memiliki pengaruh
positif terhadap niat penggunaan teknologi dalam pengambilan keputusan
investasi, karena kemudahan dalam penggunaan sistem dapat mengurangi
hambatan serta meningkatakan kenyamanan dan efesiensi bagi investor
dalam melakukan transaksi.

Persepsi kegunaan (perceived usefulness) merujuk pada tingkat
keyakinan investor bahwa suatu sistem teknologi memiliki manfaat yang
signifikan dalam mempermudah aktivitas investasi (Pambudi et al., 2023).
Semakin tinggi manfaat yang dirasakan investor dari penggunaan platform
digital, maka semakin kuat kecenderungan mereka untuk mengambil
keputusan berinvestasi melalui platform tersebut (Andrea & Suroso, 2022).
Sejalan dengan penelitian Sembiring (2022) menemukan bahwa persepsi
kegunaan berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan platform
reksa dana digital, di mana investor cenderung memilih platform yang
dianggap memberikan manfaat dalam aktivitas investasinya.

Selain faktor teknologi, kepercayaan (zrust) menjadi faktor penting
dalam membentuk niat dan perilaku penggunaan platform investasi syariah
(Misissaifi & Sriyana, 2021). Kepercayaan dalam platform investasi digital

dapat didefinisikan sebagai keyakinan pengguna bahwa transaksi dan



pengelolaan dana akan diproses sesuai dengan ekspektasi, sekaligus bahwa
kinerja sistem bersifat akurat, teruji, dan dapat diandalkan (Rahman et al.,
2025). Penelitian oleh Rohmawati & Rosyada (2025) mengatakan bahwa
kepercayaan berpengaruh positif terhadap niat maupun keputusan
penggunaan platform investasi digital, di mana semakin tinggi kepercayaan
maka semakin besar kecenderungan untuk menggunakan platform.

Faktor kesesuaian (compatibility) mengacu pada sejauh mana suatu
inovasi dianggap sesuai dengan nilai, pengalaman, dan kebutuhan pengguna
(Qonita & Puspawati, 2026). Pada platform investasi kompatibilitas berarti
seberapa besar platform investasi dirasa sesuai dengan gaya hidup, nilai-
nilai, dan kebutuhan finansial investor. Investor yang merasa bahwa
platform investasi sejalan dengan identitas religius dan preferensi keuangan
mereka akan lebih berniat untuk berinvestasi secara aktif dan konsisten
(Hermita et al., 2023). Dalam penelitian, Aditya & Mahyuni (2022)
menyatakan bahwa kesesuaian antara sistem dengan nilai dan kebutuhan
pengguna berpengaruh terhadap niat kecenderungan penggunaan suatu
platform.

Kepatuhan syariah (Perceived sharia compliance) merupakan
variabel yang membedakan penelitian pada platform investasi syariah dari
platform investasi konvensional. Kepatuhan syariah merujuk pada tingkat
kesesuaian operasional platform dan produk investasinya dengan prinsip-
prinsip hukum Islam, termasuk di antaranya bebas dari unsur riba (bunga),

gharar (ketidakpastian berlebihan), dan maysir (spekulasi) sesuai dengan



Fatwa DSN-MUI No. 40/DSN-MUI/X/2003. Penelitian Utami et al., (2021)
menunjukkan bahwa kepatuhan syariah, di samping return dan pengetahuan
investasi berpengaruh signifikan terhadap niat masyarakat berinvestasi
saham di pasar modal syariah. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
kepatuhan syariah menjadi pertimbangan penting dalam pengambilan
keputusan investasi. Dalam konteks platform investasi syariah, persepsi
investor terhadap kepatuhan syariah layanan dan produk yang ditawarkan
dapat meningkatkan kepercayaan investor serta mendorong niat untuk
menggunakan platform tersebut (Khan et al., 2022).

Salah satu variabel yang sering digunakan untuk mengukur
kecenderungan seseorang dalam mengadopsi suatu layanan adalah niat
perilaku (behavioral intention) (Davis, 1989). Behavioral intention
menggambarkan tingkat keinginan seseorang untuk menggunakan suatu
sistem secara nyata (Faizani & Indriyanti, 2021). Behavioral intention
terbukti berpengaruh langsung terhadap perilaku penggunaan aktual dalam
berbagai penelitian berbasis Technology Acceptance Model (TAM) maupun
Theory of Planned Behavior (TPB). Dalam penelitian ini, behavioral
intention tidak terbentuk secara langsung, tetapi dipengaruhi oleh persepsi
kemudahan, manfaat, kepercayaan, kesesuaian dengan gaya hidup, serta
kepatuhan terhadap prinsip syariah yang kemudian mendorong munculnya
keputusan untuk menggunakan platform. Penelitian Yanto et al., (2025)
menyatakan bahwa adopsi fintech melalui faktor seperti perceived

usefulness dapat membentuk niat perilaku (behavioral intention) yang
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kemudian memengaruhi penggunaan aktual (actual usage) suatu layanan
keuangan digital.

Hubungan antara niat perilaku (behavioral intention) dan
penggunaan aktual (actual use) tidak selalu berjalan secara langsung,
merealisasikan niatnya individu masih mempertimbangkan kemungkinan
dan konsekuensi dari keputusan yang akan diambil. Pertimbangan tersebut
dapat membentuk penilaian subjektif individu terhadap kemungkinan dan
dampak negatif dari suatu keputusan investasi, yang dalam literatur perilaku
keuangan dikenal sebagai persepsi risiko (Tubastuvi, Az-zahara, et al.,
2024). Penelitian Susanto et al. (2022) menunjukkan bahwa persepsi risiko
berpengaruh negatif yang menunjukkan bahwa semakin tinggi risiko yang
dirasakan, semakin lemah pengaruh niat perilaku terhadap penggunaan
aktual. Sementara itu, Jangir et al. (2022) meneliti peran perceived risk
dalam konteks continuance intention penggunaan layanan fintech.
menunjukkan bahwa peran perceived risk sebagai variabel moderasi tidak
konsisten pada seluruh hubungan yang diuji. Perceived risk secara
signifikan memoderasi hubungan satisfaction terhadap continuance
intention, tetapi tidak signifikan dalam memoderasi hubungan perceived
usefulness terhadap satisfaction maupun continuance intention.

Meskipun studi tentang adopsi teknologi keuangan syariah telah
banyak dilakukan, terdapat beberapa kesenjangan penelitian (research gap)
yang masih perlu dijembatani. Penelitian terdahulu yang menempatkan

persepsi risiko (perceived risk) sebagai variabel moderasi masih relatif
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sedikit dibandingkan penelitian yang menempatkannya sebagai variabel
independen. Selain itu, penelitian yang mengintegrasikan faktor-faktor
penerimaan teknologi, seperti persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi
manfaat, dengan faktor kepercayaan (trust), kesesuaian (compatibility),
serta persepsi kepatuhan syariah (perceived sharia compliance) dalam
menjelaskan intensi hingga penggunaan aktual pada platform investasi
syariah juga masih perlu dikembangkan. Oleh karena itu, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Determinan Keputusan
Investor Dalam Penggunaan Platform Investasi Syariah: Integrasi

Faktor Teknologi, Kepercayaan, Dan Persepsi Risiko”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dijelaskan oleh penulis,
maka dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut :

1. Apakah persepsi kemudahan (percieved ease of use) berpengaruh
terhadap niat perilaku (behavioral intention) dalam penggunaan
platform investasi syariah?

2. Apakah persepsi kegunaan (perceived usefulness) berpengaruh
terhadap niat perilaku (behavioral intention) dalam penggunaan
platform investasi syariah?

3. Apakah kepercayaan (trust) berpengaruh terhadap niat perilaku
(behavioral intention) dalam penggunaan platform investasi syariah?

4. Apakah kesesuaian (compatibility) berpengaruh terhadap niat perilaku

(behavioral intention) dalam penggunaan platform investasi syariah?
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5. Apakah Persepsi kepatuhan syariah (Perceived sharia compliance)
berpengaruh terhadap niat perilaku (behavioral intention) dalam
penggunaan platform investasi syariah?

6. Apakah niat perilaku (behavioral intention) berpengaruh terhadap
penggunaan aktual (actual use) platform investasi syariah?

7. Apakah persepsi risiko (perceived risk) memoderasi hubungan antara
niat perilaku (behavioral intention) dan penggunaan aktual (actual use)
platform investasi syariah?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan sesuai dengan rumusan

di atas, antara lain yaitu:

1.  Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan (percieved ease of
use) terhadap niat perilaku (behavioral intention) dalam penggunaan
platform investasi syariah?

2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kegunaan (perceived usefulness)
terhadap niat perilaku (behavioral intention) dalam penggunaan
platform investasi syariah?

3. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan (frust) terhadap niat perilaku
(behavioral intention) dalam penggunaan platform investasi syariah?

4. Untuk mengetahui pengaruh kesesuaian (compatibility) terhadap niat
perilaku (behavioral intention) dalam penggunaan platform investasi

syariah?
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Untuk mengetahui pengaruh Persepsi kepatuhan syariah (Perceived
sharia compliance) terhadap niat perilaku (behavioral intention) dalam
penggunaan platform investasi syariah?

Untuk mengetahui pengaruh niat perilaku (behavioral intention)
terhadap penggunaan aktual (actual use) platform investasi syariah?
Untuk mengetahui peran persepsi risiko (perceived risk) memoderasi
hubungan antara niat perilaku (behavioral intention) dan penggunaan

aktual (actual use) platform investasi syariah?

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat secara teoritis dan praktis, dengan tujuan

agar hasilnya dapat berfaedah bagi semua pihak.

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
memperkaya kajian dalam bidang manajemen keuangan syariah,
khususnya terkait perilaku pengguna dalam menggunakan platform
investasi syariah serta faktor-faktor yang memengaruhinya.
Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
penyedia platform investasi syariah dalam memahami faktor-faktor
yang memengaruhi keputusan investor, sehingga dapat digunakan
untuk meningkatkan kualitas layanan, memperkuat kepercayaan

pengguna, dan mengoptimalkan penggunaan platform.
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E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini digunakan untuk
menggambarkan keseluruhan isi penelitian secara terstruktur. Secara
keseluruhan, penelitian ini terdiri dari lima bab yang saling berkaitan satu
sama lain, di mana setiap bab terbagi ke dalam beberapa sub-bab yang
dijelaskan secara lebih rinci. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

BAB I : Pendahuluan

Menjelaskan latar belakang fenomena dan permasalahan yang
menjadi dasar dilakukannya penelitian ini, sehingga dirumuskan masalah
dalam bentuk pertanyaan. Selanjutnya disampaikan tujuan penelitian
sebagai upaya menjawab rumusan masalah tersebut, diikuti manfaat
penelitian yang diharapkan, serta sistematika penulisan yang
menggambarkan alur pembahasan secara terstruktur dalam penelitian ini.
BAB II: Landasan Teori

Bagian ini berisi penjelasan landasan teori yang mendasari
penelitian ini, penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian yang diangkat, pengembangan hipotesis, dan kerangka teoritik.
BAB III: Metode Penelitian

Bagian ini memaparkan beberapa sub-bab yang melibatkan jenis
penelitian, sumber maupun metode perolehan data, populasi dan sampel,
serta teknik analisis data yang dilakukan.

BAB IV: Hasil dan Pembahasan
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Bagian ini memberikan gambaran umum mengenai objek penelitian
dan hasil analisis data penelitian sesuai dengan rumusan masalah. Lalu hasil
penelitian dari pengolahan data di uraikan secara rinci dalam bentuk
deskripsi.

BAB V: Penutup

Bagian ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran pada
penelitian ini. Dalam bab ini, hasil pembahasan juga akan dirangkum untuk
memberikan penjelasan dan jawaban terhadap permasalahan yang ada di

penelitian ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi

kemudahan, persepsi kegunaan, kepercayaan, kesesuaian, dan persepsi

kepatuhan syariah terhadap niat perilaku, pengaruh niat perilaku terhadap

penggunaan aktual, serta peran persepsi risiko dalam memoderasi hubungan

antara niat perilaku dan penggunaan aktual pada penggunaan platform

investasi syariah. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah

dilakukan menggunakan metode Partial Least Squares-Structural Equation

Modeling (PLS-SEM) terhadap 303 responden, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Persepsi kemudahan (perceived ease of use) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat perilaku, dengan nilai path coefficient sebesar
0,130, t-statistic 3,438 > 1,96, dan p-value sebesar 0,001 (<0,05),
sehingga H1 diterima. Investor yang merasa mudah dalam memahami
langkah transaksi dan mengoperasikan fitur pada platform investasi
syariah cenderung memiliki niat yang lebih tinggi untuk
menggunakannya.

Persepsi kegunaan (perceived usefulness) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat perilaku, dengan nilai path coefficient sebesar
0,302, t-statistic 8,357 > 1,96, dan p-value sebesar 0,000 (<0,05),

sehingga H2 diterima. Nilai koefisien ini merupakan yang tertinggi di
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antara kelima variabel independen, sehingga manfaat fungsional yang
dirasakan investor menjadi pertimbangan paling dominan dalam
membentuk niat penggunaan platform investasi syariah.

Kepercayaan (trust) berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
perilaku, dengan nilai path coefficient sebesar 0,257, t-statistic 6,503 >
1,96, dan p-value sebesar 0,000 (<0,05), sehingga H3 diterima.
Semakin tinggi kepercayaan investor terhadap keamanan dan
kredibilitas platform investasi syariah, semakin tinggi pula niat mereka
untuk menggunakan platform tersebut.

Kesesuaian (compatibility) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
niat perilaku, dengan nilai path coefficient sebesar 0,224, t-statistic
5,799 > 1,96, dan p-value sebesar 0,000 (<0,05), sehingga H4 diterima.
Platform yang selaras dengan kebutuhan, gaya hidup, dan pengalaman
investor mendorong terbentuknya niat penggunaan yang lebih tinggi.
Persepsi kepatuhan syariah (perceived sharia compliance) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap niat perilaku, dengan nilai path
coefficient sebesar 0,227, t-statistic 5,709 > 1,96, dan p-value sebesar
0,000 (<0,05), sehingga H5 diterima. Keyakinan investor bahwa suatu
platform telah menjalankan prinsip syariah turut memperkuat niat
mereka untuk menggunakan platform investasi tersebut.

Niat perilaku (behavioral intention) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penggunaan aktual, dengan nilai path coefficient sebesar

0,155, t-statistic 3,919 > 1,96, dan p-value sebesar 0,000 (<0,05),
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sehingga H6 diterima. Niat yang telah terbentuk pada investor
mendorong terwujudnya penggunaan platform investasi syariah secara
nyata, meskipun besaran pengaruhnya tergolong tidak terlalu kuat.
Persepsi risiko (perceived risk) terbukti memoderasi hubungan antara
niat perilaku dan penggunaan aktual secara signifikan dengan arah
negatif, dengan nilai path coefficient sebesar -0,450, t-statistic 12,194
> 1,96, dan p-value sebesar 0,000 (<0,05), sehingga H7 diterima.
Semakin tinggi persepsi risiko yang dirasakan investor, semakin lemah
pengaruh niat perilaku terhadap penggunaan aktual platform investasi
syariah.

Secara keseluruhan, model penelitian ini mampu menjelaskan variasi
niat perilaku sebesar 73,2% dan variasi penggunaan aktual sebesar
78,3%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model
penelitian. Kedua nilai R-Square tersebut disertai dengan nilai Q-
Square di atas 0,50 pada masing-masing variabel endogen, yang
menunjukkan bahwa model penelitian ini memiliki relevansi prediktif
yang tinggi. Persepsi risiko juga mampu memoderasi dengan pengaruh
paling besar terhadap penggunaan aktual, sehingga aspek psikologis
berupa rasa aman dan keyakinan terhadap platform menjadi
pertimbangan yang tidak dapat diabaikan sebelum investor benar-benar

menggunakan platform investasi syariah.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah diuraikan,
peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
a. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain
di luar model penelitian ini, variabel dalam model penelitian ini hanya
mampu menjelaskan 73,2% wvariasi niat perilaku dan 78,3% wvariasi
penggunaan aktual, sehingga masih terdapat faktor-faktor lain di luar
model yang turut berkontribusi namun belum diteliti. Menambahkan
variabel seperti literasi keuangan syariah, norma subjektif, atau kualitas
layanan, guna memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan aktual platform investasi
syariah. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan uji beda antar
kelompok demografis, seperti usia dan tingkat pendidikan, untuk melihat
apakah pola hubungan antar variabel bersifat konsisten pada karakteristik
responden yang berbeda.
b. Bagi penyedia platform investasi syariah
Bagi penyedia platform disarankan untuk terus meningkatkan
kemudahan penggunaan, manfaat fungsional, serta transparansi dan
keamanan sistem, mengingat kepercayaan dan persepsi kegunaan
terbukti menjadi pendorong utama niat penggunaan. Selain itu,
mengingat persepsi risiko terbukti memperlemah hubungan antara niat

dan penggunaan aktual secara signifikan, penyedia platform perlu
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memperkuat edukasi risiko investasi, jaminan keamanan data, serta
pengawasan syariah yang jelas agar kekhawatiran investor dapat
diminimalkan.
c. Bagi investor
Bagi investor, disarankan untuk terus meningkatkan pemahaman
mengenai mekanisme dan risiko investasi pada platform syariah sebelum
mengambil keputusan investasi, sehingga niat yang telah terbentuk dapat
direalisasikan menjadi penggunaan aktual secara lebih optimal tanpa
mengabaikan prinsip kehati-hatian.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan dalam menginterpretasikan hasilnya. Seluruh variabel dalam
penelitian ini, termasuk Penggunaan Aktual, diukur melalui instrumen self-
report yang sama dan diisi oleh responden pada waktu yang sama, sehingga
berpotensi menimbulkan common method bias yang membuat hubungan
antar variabel tampak lebih kuat dari kondisi sebenarnya. Meskipun
pengukuran Penggunaan Aktual telah diusahakan lebih objektif melalui
pendekatan gradasi Jones & Detmar W. Straub (2006) data yang diperoleh
tetap berupa persepsi diri responden, bukan data transaksi riil dari platform

investasi syariah.
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